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ABSTRAK 

 

NURUL SAKINAH “Pengaruh Human Relation Dan Lingkungan Kerja 

Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan 

Ruang di Kabupaten Majene” Dibimbing oleh Ibu Wahdaniah selaku pembimbing 

I dan Bapak Haeruddin Hafid selaku pembimbing II. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh human relation dan 

lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan 

Ruang Kabupaten Majene. Jenis penelitian yang digunakan adalah pendekatan 

kuantitatif. Populasi penelitian sebanyak 372 pegawai, dengan sampel 193 

responden yang ditentukan menggunakan rumus Slovin. Data dikumpulkan 

melalui kuesioner, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan 

regresi linier berganda dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa human relation berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai, lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai, serta keduanya secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai. Temuan ini menegaskan pentingnya membangun komunikasi, kerja 

sama, dan lingkungan kerja yang kondusif untuk meningkatkan kinerja pegawai. 

Kata Kunci: Human Relation, Lingkungan Kerja, Kinerja Pegawai 
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ABSTRACT 

 

NURUL SAKINAH “The Influence of Human Relation and Work Environment 

on Employee Performance at the Public Works and Spatial Planning Office of 

Majene Regency” Supervised by Mrs. Wahdaniah as Supervisor I and Mr. 

Haeruddin Hafid as Supervisor II.. 

 

This study aims to analyze the influence of human relation and work environment 

on employee performance at the Public Works and Spatial Planning Office of 

Majene Regency. The research employed a quantitative approach. The population 

consisted of 372 employees, with a sample of 193 respondents determined using 

the Slovin formula. Data were collected through questionnaires, observation, and 

documentation, and analyzed using multiple linear regression with the assistance 

of SPSS. The findings revealed that human relation has a positive and significant 

effect on employee performance, the work environment has a positive and 

significant effect on employee performance, and both variables simultaneously 

have a significant effect on employee performance. These results emphasize the 

importance of fostering communication, collaboration, and a conducive work 

environment to improve employee performance. 

Keywords: Human Relation, Work Environment, Employee Performance 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu komponen utama dalam sebuah organisasi adalah Sumber Daya 

Manusia (SDM). SDM memegang peranan penting dalam menentukan 

keberhasilan dan efisiensi organisasi dalam mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Tanpa jumlah pegawai yang memadai serta kompetensi yang sesuai, 

maka sumber daya lain seperti metode, mesin, dan modal tidak akan dapat 

dimanfaatkan secara optimal. Oleh karena itu, pengembangan sumber daya 

manusia menjadi langkah awal yang krusial untuk meningkatkan daya saing 

organisasi secara global. 

Keberhasilan atau kegagalan suatu organisasi dalam mempertahankan 

eksistensinya sangat bergantung pada kontribusi dari sumber daya manusianya 

dalam menjalankan aktivitas organisasi secara menyeluruh. Di era globalisasi saat 

ini, organisasi dituntut untuk memiliki SDM yang terampil dan kompeten agar 

mampu menghadapi berbagai tantangan. Menurut Ika dan Anah (2022), sumber 

daya manusia yang efektif dan cerdas adalah mereka yang mampu menyelesaikan 

tugas dengan baik dan tepat waktu. Pegawai yang berkualitas akan menunjukkan 

kinerja yang tinggi sebagai bentuk kontribusi terhadap pencapaian tujuan 

organisasi. 

Kinerja pegawai merupakan salah satu indikator penting dalam menilai 

keberhasilan suatu organisasi. Kinerja dapat diartikan sebagai tingkat pencapaian 

pelaksanaan tugas-tugas yang menjadi tanggung jawab individu dalam organisasi. 
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Menurut (Lengkey et al., 2023)  kinerja pegawai adalah perilaku nyata 

yang ditampilkan oleh individu sebagai hasil kerja yang sesuai dengan peran dan 

tanggung jawabnya. Kinerja bersifat individual karena setiap pegawai memiliki 

kemampuan dan karakteristik yang berbeda dalam menyelesaikan tugas yang 

diberikan. 

Salah satu faktor yang memengaruhi kinerja pegawai adalah human 

relation atau hubungan antarindividu di lingkungan kerja. Hubungan interpersonal 

yang baik akan menciptakan suasana kerja yang harmonis, meningkatkan 

motivasi, serta memperkuat kerja sama tim. Menurut (Suryati et al., 2023) human 

relation merupakan hal yang sangat penting dalam menigkatkan kinerja pegawai 

karena berkaitan dengan komunikasi yang meliputi fikiran, perasaan dan kerja 

sama dalam melakukana pekerjaan. Hal ini dilakukan untuk menciptakan 

hubungan kerja yang harmonis sehingga pegawai akan merasa nyaman dan fokus 

dalam melaksanakan tugas dan berdampak positif terhadap kinerja pegawai. 

Menurut (Irnanda et al. 2019), human relation merupakan jembatan komunikasi 

antara atasan dan bawahan, maupun antarpegawai yang bertujuan menciptakan 

kepuasan kerja, meningkatkan produktivitas, serta mendukung kelancaran 

komunikasi baik secara vertikal maupun horizontal. 

Menurut (Faricha et al., 2025) human relation yang baik tidak hanya 

dilakukan oleh para atasan saja, namun juga sesama pegawai baik antar sesama 

pegawai satu divisi maupun berbeda divisi. Kegiatan human relation juga tidak 

hanya sebaatas hubungan antara pegawai dan atasan atau sesama pegawai yang 

dijalankan saat bekerja danomunikasi secaa formal, namun juga hubungan yang 
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tercipta baik dalam situasi kerja maupun diluar pekerjaan. Legiatan juga tidak 

hanya sebatas penyampaian melalui rapat internal atau diskusi resmi , namun juga 

dalam situasi bebas untuk membangun hubungan yang lebih harmonis terhadap 

sesama. Menurut (Wadiv et al., 2025) komunikasi yang tidak efektif dalam 

organisasi seringkali menyebabkan miskomunikasi, konflik internal, dan 

penurunan produktivitas. Seperti, hambatan bahasa dan budaya dapat menimbulkn 

kesalahpahaman, sementara komunikasi satu arah dapat mengurangi partisipasi 

anggota dalam pengambilan keputusan. 

Human relation, lingkungan kerja juga merupakan faktor penting yang 

memengaruhi kinerja. Lingkungan kerja merujuk pada kondisi fisik dan 

psikologis tempat pegawai melaksanakan tugasnya. Menurut (Lengkey et al., 

2023) lingkungan kerja yang kondusif mampu memberikan rasa nyaman, aman, 

dan mendukung produktivitas. Sebaliknya menurut (Suryati et al., 2023) 

lingkungan kerja yang tidak memadai dapat menurunkan kinerja dan akhirnya 

menurunkan tingkat produktivitas pegawai. Kondisi lingkungan kerja di katakan 

baik apabila manusia yang terlibat didalamnya dapat melaksanakan kegiatan 

secara optimal, sehat aman, dan nyaman.  

Menurut Ika & Anah (2022), lingkungan kerja yang baik akan didesain 

sesuai dengan kebutuhan pegawai, baik mengenai tata letak, pencahayaan, 

pengaturan warna dan apapun yang dibutuhkan oleh pegawai. Sedangkan menurut 

(Wati et al., 2021) lingkungan kerja yakni semua keadaan berbentuk fisik yan 

terdapat disekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai baik 

secara langsun maupun tidak langsung serta semua keadaan yang terjadi berkaitan 
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dengna hubungan kerja, baik hubungan kerja dengan atasan maupun hubungan 

kerja sesama rekan kerja ataupun hubungan dengan bawahan. 

Berdasarkan hasil pra survey pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum dan 

Penataan Ruang Kabupaten Majene yaitu rendahnya kepercayaan dari pimpinan 

dan rekan kerja terhadap pegawai baru. Hal ini disebabkan oleh ketidak pahaman 

rekan kerja dan pimpinan mengenai kemampuan serta keahlian pegawai baru, 

sehingga sulit untuk membangun rasa percaya. Sebagai hasilnya, kinerja pegawai 

seringkali tidak maksimal karena mereka tidak banyak terlibat dalam tugaas-tugas 

penting dan jarang menerima intruksi serta bimbingan yang cukup dari pegawai 

senior. Akibatnya, proses adaptasi secara keseluruhan pegawai baru menjadi lebih 

lambat dan kinerja tim secara keseluruhan bisa berdampak. 

Pimpinan  juga terkadang memberikan tekanan terhadap pegawai untuk 

terus meningkatkan kinerja namun dengan cara penyampaian yang kurang tepat, 

tak jarang perkataan dari pimpinan membuat mental pegawai menjadi terpuruk 

dan membuat pegawa tersebut tidak bersemangat untuk bekerja dan berdampak 

kurang baik terhadap kinerjanya. Kemudian, terdapat kelompok-kelompok di area 

kantor yang lebih akrab satu sama lain, biasanya terdiri dari pegawai yang sudah 

lama bekerja. Keberadaan kelompok-kelompok ini seringkali membuat pegawai 

baru merasa di abaikan. Dampaknya cukup besar terhadap kerja sama tim, karena 

kelompok yang tertutup bisa mengehalangi komunikasi antar tim dan membuaat 

kolaborasi menjadi lebih sulit. Sebagai hasilnya, suasana kerja menjadi kurang 

bersahabat danproduktivitas secara keseluruhan ikut menurun. 
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Adapun pada sisi lingkungan kerja, yaitu kondisi fisik lingkungan kantor 

yang kurang pemeliharaan, dengan warna gedung yang kusam, fasilitas kantor 

yang belum memadai seperti komputer, meja dan kursi yang belum memenuhi 

standar, serta ruang kerja yang sempit membuat meja disusun secara berdekatan 

dan membuat pegawai kurang leluasa bergerak. Kemudian, masih terdapat area 

kerja yang kurang mendukung produktivitas akibat suara bising dari obrolan 

maupun suara dari luar yang masuk ke dalam ruangan. Suara yan terlalu keras 

dapat mengganggu daya fokus, memperlambat penyelesaian pekerjaan, dan 

bahkan menimbulkan kelelahan mental di antara pegawai. Situasi ini tentu 

berdampak buruk pada efidiensi kerja, karena pegawai memerlukan suasana kerja 

yang tenang untuk dapat berfikir dengan jelas dan berkonsentrasi pada pekerjaan 

mereka.  

Beberapa tempat kerja mengalami masalah dalam sirkulasi udara, 

sehingga suasana terasa tidak nyaman. Suhu udara yang terlalu panas dapat 

membuat pekerja cepat merasa lelah dan sulit untuk fokus, sementara suhu udara 

yang terlalu dingin juga dapat menyebabkan ketidaknyamanan bagi sebagian 

pekerja. Keadaan ini dapat menghambaat produktivitas, karena pegawai tidak 

dalam kondisi fisik yang terbaik untuk melakukan pekerjaan mereka. 

Peneliti memilih Kantor Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang 

Kabupaten Majene sebagai lokasi penelitian karena instansi ini menunjukkan 

permasalahan yang relevan dengan fokus penelitian, yaitu human relation dan 

lingkungan kerja yang berdampak terhadap kinerja pegawai. Selain itu, belum 
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banyak penelitian yang mengkaji secara simultan kedua variabel tersebut dalam 

konteks instansi pemerintahan daerah, khususnya di wilayah Majene. 

Penelitian oleh (Nabillah et al., 2025) menunjukkan bahwa human relation 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai, sedangkan penelitian oleh 

(Suryati et al., 2023) menyatakan bahwa human relation berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja. Ketidakkonsistenan hasil penelitian ini menunjukkan 

adanya research gap yang perlu ditelusuri lebih dalam sesuai dengan konteks dan 

karakteristik organisasi yang berbeda. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, peneliti tertarik untuk 

mengangkat judul “Pengaruh Human Relation dan Lingkungan Kerja 

terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum dan 

Penataan Ruang di Kabupaten Majene”. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah human relation berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang di Kabupaten 

Majene? 

2. Apakah lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang di 

Kabupaten Majene? 

3. Apakah human relation dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Dinas Pekerjaan 

Umum dan Penataan Ruang di Kabupaten Majene? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh secara positif dan signifikan human relation 

terhadap kinerja pegawai pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan 

Ruang di Kabupaten Majene. 

2. Untuk mengetahui pengaruh secara positif dan signifikan lingkungan kerja 

terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang di 

Kabupaten Majene. 

3. Untuk mengetahui pengaruh secara positif dan signifikan human relation dan 

ingkungan kerja terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum dan 

Penataan Ruang di Kabupaten Majene. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini bisa menjadi masukan maupun sebagai sumbangan 

pemikiran berupa wacana terkait dengan pengaruh seputar pengaruh human 

relation dan  lingkungan kerja yang diperoleh dari pegawai pada Dinas Pekerjaan 

Umum dan Penataan Ruang di Kabupaten Majene, serta dapat menjadi referensi 

dan informasi untuk penelitian selanjutnya agar lebih baik. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Instansi/Perusahaan 

Penelitian ini bisa digunakan sebagai informasi bagi instansi terkait dan tenaga 

kerja yang berada didalamnya mengenai human relation dan lingkungan kerja 
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terhadap kinerja pegawai Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang di 

Kabupaten Majene. 

2. Bagi Universitas  

Penelitian ini dipergunakan sebagai data atau informasi bagi Fakultas 

Ekonomi Prodi Manajemen 

3. Bagi Peneliti 

Diharapkan penelitian ini dapat menamnha wawasan serta pemahaman terkait 

pengaruh human relation dan lingkungan kerja terhadap kinrja pegawai  untuk 

menjadi acuan bagi mahasiswa memperoleh gelar sarjana strata1(S1) 
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BAB V 

 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Pengaruh Human Relation Dan 

Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Dinas Pekerjaan 

Umum Dan Penataan Ruang di Kabupaten Majene”, Dapat Ditarik Beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Human relation berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik hubungan 

antarmanusia dalam organisasi, maka semakin tinggi pula kinerja yang 

dihasilkan. Komunikasi yang terbuka, sikap saling menghargai, dan 

loyalitas tim menjadi faktor penting dalam meningkatkan efektivitas kerja 

pegawai. 

2. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai. Kondisi lingkungan kerja yang nyaman, aman, dan mendukung 

mampu mendorong pegawai untuk bekerja lebih fokus, disiplin, serta 

produktif dalam menyelesaikan tugas sesuai target yang ditetapkan. 

3. Human relation dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Sinergi antara hubungan kerja 

yang harmonis dan lingkungan kerja yang kondusif menciptakan suasana 

kerja yang mendorong peningkatan tanggung jawab, disiplin, dan 

komitmen pegawai dalam melaksanakan kewajiban. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan, 

antara lain: 

1.  Variabel penelitian terbatas hanya mencakup human relation dan 

lingkungan kerja, sehingga belum menggambarkan secara menyeluruh 

faktor-faktor lain yang juga dapat memengaruhi kinerja pegawai, seperti 

motivasi, kepemimpinan, atau sistem penghargaan. 

2. Lokasi penelitian hanya dilakukan pada satu instansi, yaitu Kantor Dinas 

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Majene, sehingga hasil 

penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas pada instansi lain 

dengan karakteristik berbeda. 

3. Periode penelitian yang singkat, sehingga tidak mampu menangkap 

dinamika perubahan kondisi human relation maupun lingkungan kerja 

yang mungkin terjadi dalam jangka panjang. 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, serta keterbatasan yang telah 

diuraikan, beberapa saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi instansi 

Diharapkan instansi dapat menempatkan human relation dan lingkungan 

kerja sebagai pilar strategis dalam pengelolaan sumber daya manusia. 

Upaya penguatan komunikasi, pembinaan loyalitas, serta perbaikan sarana 

dan prasarana kerja hendaknya dilakukan secara berkesinambungan agar 

tercipta iklim kerja yang kondusif dan produktif. 
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2. Bagi Universitas 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi akademik sekaligus 

bahan telaah lebih lanjut bagi Fakultas Ekonomi, khususnya Prodi 

Manajemen, dalam memperkaya literatur mengenai manajemen sumber 

daya manusia. Dengan demikian, universitas dapat memperluas khazanah 

keilmuan serta memperkuat peran akademik dalam memberikan kontribusi 

bagi pengembangan organisasi publik maupun privat. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi rujukan awal sekaligus pijakan 

bagi penelitian berikutnya dengan memperluas variabel, memperdalam 

metode, serta memperluas objek kajian. Dengan demikian, wawasan 

mengenai pengaruh human relation dan lingkungan kerja terhadap kinerja 

pegawai akan semakin komprehensif dan mampu memberikan 

rekomendasi yang lebih aplikatif bagi dunia kerja. 
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